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ABSTRAK

Mariati, 2012: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganaegaraan (Pkn) Dengan
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT ( Teams Games Tournament) di Kelas IV SDN 14
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

Penelitian ini berasal dari kenyataan dilapangan yaitu di SDN 14 Gunung
Tuleh bahwa proses pembelajaran lebih sering menggunakan metode ceramah
atau konvensional, penggunaan media dalam mengajar jarang dilakukan, metode
yang kurang tepat dalam mengajar, bahkan guru sangat jarang sekali menggnakan
model kooperatif learning dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran
tersebut membosankan atau jenuh bagi siswa dan siswa sulit memahami materi
pelajaran khususnya mata pelajaran Pkn.

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mendiskripsikan rancangan
pelaksanaan dan hasil belajar dengan menggunakan model kooperatif learning tipe
TGT pada pembelajaran Pkn di kelas IV SD. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sumber data adalah proses penerapan model
kooperatif learning tipe TGT dalam meningkatkan hasil belajar siswa dikelas 1V
SDN 14 Gunung Tuleh Pasaman Barat. Berdasarkan hasil penelitian,yang
diperoleh bahwa pendekatan belajar kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan
hasil belajar siswa denga empat langkah pendekatan pembelajaran kooperatif
yaitu: (1).Penyajian materi, (2). Belajar kelompok , (3) Permainan ( Games
Tournament) dan (4) Penghargaan kelompok. Dengan menggunakan model
kooperatif learning tipe TGT dalam pembelajaran Pkn terbukti epektif.

Hasil penilaian penelitian adalah siklus 1 menunjukkan ketercapaian yang
diperoleh siswa pada aspek kognitif 69%, afektif 68%, dan psikomotor 68%. Oleh
sebab iti penelitian dilanjutkan sisklus | pertemuan Il yaitu kognitif 73%, Afektif
72%, dan psikomotor 74%, dan dengan dilanjutkan siklus dua dengan nilai
kognitif 82%, nilai afektif 80,4% dan nilai psikomotor 80% Dengan demikian
dapat disimpulkan pada penelitian tindakan kelas melalui pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe IGT (Teams Games
Tournament). Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Bidang Studi
PKn Di Kelas IV SD Negeri 14 Gunung Tuleh, adalah asli karya sendiri. Di
dalam skripsi ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas dan
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan nama

pengarangnya dan dicantumkan dalam daftar rujukan.

Pasaman, 1 Juni 2012

Yang Menyatakan




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang baik dan bermutu akan menghasilkan siswa yang
berkualitas. Salah satu yang turut mempengaruhi kualitas pendidikan tersebut
adalah bagaimana proses pembelajaran itu di laksanakan. Proses pembelajaran
yang direncanakan dan dilaksanakan secara efektif dan efisien akan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebaliknya proses pembelajaran tanpa
perencanaan dan pelaksanaan yang baik, tidak akan dapat mencapai tujuan
dari pembelajaran. Begitu juga dengan pelaksanaan pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan (Pkn) di Sekolah Dasar (SD), harus direncanakan dan
dilaksanakan dengan baik agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
efektif dan efisien. Sehingga tujuan dari Pkn dapat dicapai dengan baik dan

hasil belajar siswa dapat di tingkatkan.

Adapun tujuan dari pendidikan kewarganegaraan (Pkn) dijelaskan

lengkap dalam Depdiknas (2006:271) yaitu agar siswa dapat:

1)Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan , 2) Berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab ,
dan bertindak secar cerdas dalam kegiatan bermasyarakat berbangsa
dan bernegra serta anti korupsi 3) berkemban secara positif dan
demokrati untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa lain-
lainnya. 4) Berintekrasi dengan bangsa lain dalam perturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memamfaatkan teknologi
imformasi dan komunikasi



Untuk dapat mencapai tujuan penbelajaran Pkn maka diperlukan
berbagai upaya untuk mendukung agar proses pembelajaran dapat berlangsung
sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran. Seorang guru
harus dapat memilih metode yang sesuai dengan kondisi siswa, materi
pelajarandan ketersediaan media pembelajaran. Guru harus bisa mengaktifkan
siswa dalam pembelajaran, menemuka sendiri konsep-konsep dari materi yang
dipelajari. Hal ini akan memberikan siswa pengalaman dalam belajar dan
materi pelajaran lebih mudah dipahami dan sulit dilupakan oleh siswa.
Kemudian siswa akan dapat mengablikasikan dengan mudah apa yang telah

dipelajarinya dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan wawancara, realita dan pengalaman ditempat peneliti
mengajar yaitu SDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat, hal ini
sangat bertolak belakang dengan proses penbelajaran yang semestinya yang
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Guru lebih mendominasi jalannya
pembelajaran dengan cara berceramah didepan kelas dan mencatatkan hal-hal
yang dianggap penting dari materi pelajaran yang sedang dibahas. Siswa
bersifat fasip dalam belajar serta pengalaman belajar tidak terbentuk dalam
diri siswa, sehingga siswa cepat lupa materi yang yang sedang dibahas. Hal ini
mengakibatkan rata-rata nilai semester Pkn pada siswa kelas 1V SDN 14
Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat menjadi rendah. Masih banyak
siswa yang mendapatkan nilai dibawah tingkat ketuntasan dalam belajar yaitu

dibawah 7. Padahal seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar harus



mendapatkan nilai 7, sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan oleh guru-
guru SDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat. Dengan data hasil
nilai Pkn siswa semester 1 kelas IV SDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten

Pasaman Barat dibawah ini:

Tabel 1 Nilai Pkn semester 1 kelas IV tahun ajaran 2011/2012

Nama Ketuntasan belajar
No siswa KKM Nilai Tuntas T tuntas
1 PM 70 75 N
2 NL 70 70 N
3 RN 70 65 v
4 TN 70 70 N
5 IWN 70 60 N
6 WLD 70 60 N
7 HSN 70 73 N
8 NV 70 75 N
9 WL 70 60 v
10 ERM 70 60 N4
11 DD 70 60 N
12 AMT 70 60 N
13 PL 70 70 N
14 AHS 70 65 N
15 DS 70 65 v
16 IMH 70 60 N4
17 AFN 70 60 N
18 FTR 70 70 N
19 HSN 70 70 N
20 WHY 70 60 N
21 MIA 70 65 N
22 EDO 70 60 N
23 BRK 70 60 N
24 DK 70 65 N
25 DB 70 60 N
26 ST 70 65 N4
27 ZUL 70 70 N
Jumlah 1753
Rata-rata 64.9
Jumlah 9
tuntas
%ketunta 33,3%
san




Dilihat dari tabel diatas bahwa pelajaran Pkn kelas IV nilai rata-rata
64,9, sedangkan kriteria ketuntasan maksimal yamg ditetapkan guru yaitu 7.
Dari 27 orang siswa yang mengikuti ujian 9 orang yang memperoleh
ketuntasan dan 18 orang yang tidak tuntas. Berarti 33.3 % yang tuntas dalam
pembelajran. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh adanya

ketimpangan-ketimpangan guru dalam mengajar.

Berdasarkan realita diatas maka sudah seharusnya seorang guru
memperbaiki cara mengajar dalam proses pembelajaran. Usaha yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran, salah satu model yang tepat digunakan dalam pembelajaran Pkn
adalah model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament ( TGT). Dengan
model TGT ini siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran, bersemangat
dalam belajar, berani mengemukakan pendapat dan akan tercipta suatu
pengalaman belajar bagi siswa. Menurut Slavin (2009:163) model kooperatif
TGT adalah salah” suatu model dalam belajar yang sangat baik bagi siswa,
karena pemilihan model tersebut dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar
sesuai yang diharapkan yaitu dengan menggunakan Tournament seperti model
kuis-kuis, sistim skor untuk kemajuan individu, dimana siswa berlomba untuk

memdapatkan skor yang tertinggi.

Kemudian Nur (2008:53) menjelaskan “ Model pembelajaran Teams
Games Tournament TGT adalah pembelajaran didahului dengan penyajian
materi pembelajaran oleh guru dan dilanjutkan dengan memberikan sejumlah

pertanyaan kepada siswa, kemudian siswa mendiskusikan dan menyelesaikan



pertanyaan-pertanyaan dalam kelompok masing-masing”.Kemudian menurut
saco (dalam Rusman:224) TGT adalah siswa memainkan permainan dengan
angota-angota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-

masing.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan melalui penbelajaran
TGT siswa dapat melakukan sebuah permainan dalam pembelajaran.
Permainan tersebut dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru berupa kuis. Kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut dalam
kelompoknya masing-masing melalui diskusi kelompok. Dengan demikian
siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran, berani mengeluarkan pendapat
serta terjadi interaks dan komunikasi antara siswa dengan siswa atau antara
siswa dengan guru. Pengalaman belajar juga terbentuk dalam diri siswa karena
siswa mencoba mengembangkan pengetahuannya dalam diskusi sehingga
terlatih dalam pemecahan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari. Secara
bersama-sama siswa dapat mengekplorasi perasaan, sikap, nilai dan
berbagaistrategi pemecahan masalah. Sebagai suatu pembelajaran TGT, dapat
membantu siswa menemukan makna dari lingkungan sosial yang bermamfaat
bagi dirinya. Siswa memperoleh pengalaman dalam belajar dan diajak untuk
belajar memecahkan masalah pribadi yangsedang dihadapinya dengan bantuan

kelompok sosial yang beranggotakan teman sekelas.

Menurut Nur (2008:26) kelebihan dengan menggunakan dengan model
kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran dapat menyebabkan unsur-unsur

fsikologis siswa menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif. Pada saat



berdiskusi fungsi ingatan siswa menjadi lebih aktif, lebih semangat, dan berani
mengemukakan pendapat, meningkatkan rasa sosialisasi dan kerja sama.
Selain itu juga siswa dapat penghargaan pada kelompok memperoleh skort
tertinggi sehingga mereka lebih termotivasi untuk meningkatkan kemampuan

pribadi dan kelompok.

Menurut Wina (2006:249) keunggulan menggunakan model ini yaitu
siswa mampu mengungkapkan ide atau gagasan, berfikir sendiri, bertanggung
jawab, dan meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir

dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Bagaimana peningkatan Hasil Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikam Kewarganegaraan (Pkn) Dengan
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Tems Games

Tournament) Di kelas 1V SDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah umum penelitian ini
adalah Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) Dengan Menggunakan Pendekatan
Kooperatif Tipe TGT( Teams Games Tournamen) pada Pembelajaran Pkn di

kelas IV SDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

Secara khusus rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn)
dengan mengunakan pendekatan kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournamen) di kelas IV SDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat ?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (Pkn) dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe TGT(Teams Games Tournamen) di kelas IV
SDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat ?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan (Pkn) dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournamen) di kelas IV SDN 14 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat ?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Pkn dengan menggunakan pendekatan kooperatif tipe
teams games tournament ( TGT) di kelas IV SDN 14 Gunung Tuleh kabupaten

Pasman Barat

Sedangkan secara khusus tujuan  penelitian ini adalah untuk
mendiskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran  pendidikan kewarganegaraan (Pkn) dengan

menggunakan pendekatan kooperatif tipe TGT (Tems Games Tournamet)



pada pembelajaran Pkn di kelas IV SDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten
Pasaman Barat

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan
kewarganegaraan (Pkn) dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe TGT pada pembelajaran Pkn di kelas IV SDN 14 Gunung
Tuleh Kabupaten Pasaman Barat

3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada pembelajaran Pkn di kelas IV SDN
14 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

. Mampaat penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki
sumbangan untuk perbaikan proses pembelajaran di SD khususnya pada
pembelajaran Pkn dengan menggunakan pendekatan TGT (teams games

tournamen).

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

mampaat dari beberapa pihak antara lain:

1. Saling menginformasikan kepada guru SD tentang penggunaan pendekatan
kooperatif tipe TGT pada pembelajaran Pkn .

2. Memberikan masukan kepada sekolah tentang perlunya meningkatkan
kemampuan guru dalam menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif

learning tipe TGT.
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3. Bagi peneliti

a. Meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan pendekatan kooperatif
tipe TGT pada pembelajaran pkn di SD.
b. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan tugas akhir.

4. Bagi siswa, siswa dapat lebih mudah menyerap materi pembelajaran Pkn
sehingga memperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diperlukan sisw dalam kehidupan berkeluarga, masyrakat, berbangsa dan
bernegara, yang baik (cerdas, intelektual, rasional, emosional, spritual dan

sosial).



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar

a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar
dapat di ketahui melalui pengukuran , dimana hasil pengukuran tersebut
menunjukkan sampai sejauh mana pembelajaran yang di berikan oleh
guru dapat di kuasai oleh siswa. Hasil belajar merupakan suatu yang di
peroleh ,di kuasai atau di miliki siswa setelah pembelajaran berlangsung.
Dengan kata lain seorang guru dapat di katakan telah mencapai hasil
belajar jika pada dirinya telah terjadi perubahan tertentu melalui kegiatan
belajar. Proses pembelajaran yang epektif akan menjadikan hasil belajar

lebih berarti dan bermakna.

Nana (2009:22) menyatakan bahwa “ Hasil belajar merupakan
kemampuan yang di miliki seseorang tersebut melalui pengalaman
belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktir
internal (dari dalam individu siswa yang belajar) yaitu faktor psikologis
antara lain motivasi, perhatian pengamatan, dan tanggapan. Faktor
eksternal (dari luar diri individu) pencapaian tujuan belajar perlu

diciptakan adanya sistim lingkungan belajar yang kondusip.Adapun

10
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faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan,

penanaman konsep dan keteranpilan dan pembentukan sikap .

Menurut Bloom (dalam Asep dkk, 2008 :10.20) meyatakan
bahwa “ hasil belajar mencakup peringkat dan tipe prestasi belajar
kecepatan belajar dan hasil epektif. Karakteristik manusia meliputi cara
berpikir , berbuat dan perasaan . Cara berpikir menyangkut ranah
kognitif, psikomotor , dan ranah afekti, Perincian ranah sebagai berikut:
a) Ranah koknitif yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek vyaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan
analisis, sintesis dan penilaian. b) Ranah efektif yaitu berkenaan dengan
sikap dan nilai ranah epektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu
menerima menjawap atau reaksi, memiliki organisasi dan karakteristik
dengan suatu nilai atau kompleks nilai. ¢) Ranah psikomotor yaitu:
Meliputi kemampuan motorik , manipulasi benda-benda koordinasi

neuromus kalor menggabungkan, mengamati.

Menurut Gagne (dalam Asep dkk,2008:23) menyatakan hasil

belajar dikelompokkan kedalam lima kategori:

a)Informasi verbal,Yaitu kemammpuan yang menuntut siswa
untuk memberikan tanggapan khusus terhadap stimulus yang
relatif khusus.b) Keterampilan intelektual,Yaitu kemampuan yang
menuntut siswa untuk melakukan kegiatan koknitif yang unik,
artinya bahwa siswa harus mampu memecahkan suatu
permasalahan dengan menerapkan informasi yang belum pernah
di pelajari.c)Strategi kognitif, Strategi ini mengacu pada
kemampuan mengontrol proses internal yang dilakukan oleh
individu dalam memilih dan memodifikasi cara berkonsentrasi,
belajar menngingan dan berpikir.d)Sikap, Yaitu mengacu pada
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kecendrungan untuk membuat pilihan atau keputusan di bawah

kondisi tertentu.e) Keterampilan motorik, Yaitu mengacu pada

kemampuan melakukan gerakan atau tindakan yang terorganisasi
yang direfleksikan melalui kecepatan, ketepatan, kekuatan dan
kehalusan.

Pendapat di atas pengertian hasil belajar dapat di maknai bahwa
hasil belajar itu adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri individu
dimana perubahan yang di harapkan adalah perubahan kearah yang lebih
baik, baik dari segi koknitif, apektif , maupun psikomotor yang di
dapatkan melalui proses belajar,atau kemampuan yang di miliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.Setelah belajar siswa akan
mengalami perubahan dari yang tahu menjadi tahu , yang tidak mengerti
jadi mengerti. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Hasil pembelajaran merupakan tolak ukur berhasil tidaknya
guru dalam mengajar saerta keberhasilan siswa dalam memahami suatu
pelajaran yang di berikan guru.Apabila siswa telah menguasai pelajaran
dan mengalami perubahan yang baik ,otomatis siswa telah bersosialisasi,
dan kerjasama dalam kelompok.

. Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan

Kewarganegaraan merupakan mata peajaran yang mempokuskan
pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosiakultural,
bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara yang cerdas,
terampil dan berkarakter yang di amanatkan oleh Pancasila dan UUD

1945. Mata pelajaran kewarganegaraan berpungsi sebagai weahana untuk

membentuk warga Negara cerdas, terampil dan berkarakter yang setia
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kepada bangsa Indonesia denga merepleksikan dirinya dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak sesuai amanat pancasila dan UUD 1945.

Menurut Udin (2008:314) hasil belajar Pkn adalah menumbuhkan
pengertian dan pemahaman siswa terhadap pondasi dan peran warga
Negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Sedangkan menurut Zainul (2007:13) hasil belajar Pkn adalah
kemampuan berpikir dan bersikap rasioanal dan dinamis, berpandangan
luas sebagai intelektual dan mempunyai wawasan kebangsaan kesadaran
berbangsa dan bernegara.

Hasil belajar Pkn adalah kemampuan siswa dalam menguasi materi
Pkn berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran setelah mengikuti
pembelajaran secara periodik dalam kelas . Dengan selesainya proses
belajar mengajar atau penguasaan siswa atau terhadap materi Pkn
terutama kompetensi dasar globalisasi yang diberikan oleh guru. Dari
hasil evaliuasi ini akan dapat diketahui hasil belajar siswa yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka.

2. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn)

a. Pengertian pendidikan kewarganegaraan (Pkn)

Pendidikan kewargaegaraan merupakan usaha untuk membekali
siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan
hubungan antar warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan
negara. Menurut Somantri (dalam Azis 1999:14) pendidikan

kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali siswa dengan
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pengetahuan dan kemampian dasar berkenaan dengan hubungan antara
warga negra dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar

menjadi warga negarayang diandalkan oleh bangsa dan negra.

Depdiknas (2006:97) “pembelajaran pendidikan kewarganegaraan
merupakan mata pelajran yang memfokuskan pada pembentukan warga
negara yang memahami dan mampu melkasakan hak-hak dan kewajiban
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampi;l dan

berkarakter yang diamantlkan oleh pancasila dan UUD 1945,

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran yang
dapat membentuk siswa kearah yang lebih positifberdasarkan pancasila
dan UUD 1945, serta dapat meningkatkan kesadaran dan wawasan siswa
akan ststus hak dan kewajiban dalam kehidupan masyarakat, berbangsa

dan bernegara.

b. Tujuan pendidikan kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan mempunyai tujuan untuk membekali
peserta didik dengan pengetahuan dan kemapuan dasar dengan hubungan
antara warga negara dan negara.Hal ini dalam Depdiknas (2006:97) tujuan
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan bertujuan agar beserta didik

memiliki kemampuan untuk mebentuk diri sebagai berikut :
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1).Berfikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.2). Berpartisipasi secara aktif dan tanggung
jawab, dan bertindak secara cerdas, dalam kegiatan masyarakat
berbangsa dan bernegara serta anti korupsi.3). Berkembang secara
positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakai Indonesiaagar dapat hidup bersama dengan
bangsa-bangsa lainnya.4). Berintekrasi dengan bangsa lain dalam
pencatatan dunia secara langsung dan tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Menurut ~ Winataputra (  2006:428) tujuan  pendidikan
kewarganegaraan adalah untuk mengembangkan petensi individu warga
negara indonesia sehingga memiliki wawsan, potensi, dan keterampilan
kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi
secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai dimensi kehidupan

bermasyarakat berbangsa dan bernegara di Indonesia.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan tujuan
pendidikan kewarganegaraan adalah untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan dan keterampilan dasar agar dapat tumbuh menjadi pribadi

menurut norma-norma yang ada.

. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan
Ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan mencakup maslah
persatuan dan kesatuan bangsa hal ini dalam Depdiknas (2006:271-272)

ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan meliputi aspek sebagai berikut:

a) Persatuan dan kesatuan bangsa meliputi : hidup rukun dalam
perbedaan, antar lingkungan, kebanggaan sebagai warga indonesia
sumpah pemuda keutuhan negara kesatuan republik Indonesia,
partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara
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Kesatuan Repuplik Indonesian.b) Norma, hukum, dan peraturan
meliputi : tertip dalam kehidupan keluarga, tata tertib di satuan
pendidikan non formal penyelenggraan pendidikan kesetaraan
norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah,
morma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. ¢) Hak
asasi manusia meliputi hak dan kewajiban anak, anggota
masyarakat instrumen nsional dan internasional Ham,
penghormatan dan perlindungan HAM. d) Kebutuhan warga
meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai warga
masyarakat, kebebasan organisai, prestasi diri persamaan
kedudukan warga negara. €) Konstitusi negara meliputi proklamasi
kewarganegaraan dan konstitusi yang pertama.f) Kekuasaan politik
meliputi pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan daerah
dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi, politik, budaya. Q)
Globalisasi meliputi : globalisasi di lingkungan politik luar negeri,
dampak globalisasi, hubungan internasional dan mengevaluasi
globalisasi.

Menurut  Azis  (1999:26) ruang lingkup  pendidikan
kewarganegaraan sebagai berikut:

a)Nilai moral dan norma bangsa indonesia serta prilaku yang
diharapkan terwujut dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara sebagaimana dimaksut dalam pedoman penghayatan
pancasila.b)Kehidupan ideologi politik, ekonomi, sosial dan
budaya pertahanan dan keamanan dinegara repoblik Indonesia
berdasarkan pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
pendidikan kewarganegaraan ,meliputi wilayah yang luas seperti kita
ketahui kita sebagai warga negara yang baik harus menegakkan persatuan
dan kesatuan bangsa sebagai bangsa indonesia, mematuhi peraturan , norma
dan hukum, sosial budaya, dan sistim berbansa dan bernegara yang ada di

Indonesia
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Learning

a. Pengertian pembelajaran kooperatif learning

Pembelajaran kooperatif learning diartikan sebagai pembelajaran
yang digunakan sebagai kelompok kecil yang dapat menumbuhkan kerja
sama secara maksimal dan masing-masing siswa belajar satu dengan
yang lainnya. Davidson, dkk (dalam Nurasma, 2008 :2) mendefenisikan
bahwa pembelajaran kooperatif learning adalah kegiatan yang
berlangsung di lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang
saling berbagi ide-ide dan bekerja secara kooperatif untuk memecahkan

masalah yang ada pada tugas mereka.

Menurut Cooper, dkk (dalam Nurasma, 2008 : 2) menjelaskan
bahwa’’ pembelajaran kooperatif learning sebagai metode pembelajaran
yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa
bekerja sama untuk mencapai tujuan dan tugas akademik bekerja sama

belajar keterampilan kolaborasi dan social’’

Menurut Nur (2008:2) kooperatif learning adalah °* suatu
pendekatan yang mencakup kelompok kecil siswa yang bekerja sama
sebagai suatu team untuk memecahkan suatu masalah, menyelesaikan
tugas, atau menyelesaikan suatu tujuan bersama sedangkan slavin
(Nurasma 2008:2) belajar kooperatif learning adalah suatu pembelajaran

dimana dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling
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menyumbang pemikiran dan tanggung jawab terhadap pencapaian hasil

belajar secara individu maupun kelompok.

Berdasarkan beberapa pendapt diatas bahwa Pembelajaran
kooperatif learning adalah metode pembelajaran yang yang menekankan
pada proses kerja sama dalam suatu kelompok yang terdiri dari 4 atau 6
siswa yang mempelajari suatu materi akademik yang spesipik sampai
tuntas. Siswa didorong untuk bekerja sama ini dimaksutkan bahwa setiap
anggota kelompok harus saling membantu, yang cepat harus membantu
yang lemah, karena penilaian sesuai ditentukan oleh keberhasilan
kelompok sebaiknya, kebehasilan individu adalah keberhasilan
kelompok. Setiap anggota kelomok harus memiliki tanggung jawab

penuh terhadap kelompoknya.

b. Tujuan pembelajaran kooperatif learning
Pengembangan  pembelajaran  kooperatif ~ bertujuan  untuk
pencapaian hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman dan
pengembangan keterampilan social. Tujuan pembelajaran kooperatif

menurut Nurasma (2008:3) adalah:

1)Pencapaian hasil belajar, pembelajaran kooperatif bertujuan
untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas akademik dan
membantu siswa memahami konsep yang sulit. 2) Penerimaan
terhadap perbedaan individu maksudnya penerima yang luas
terhadap orang yang berbeda menurut ,ras, budaya,dan tingkat
sosial, kemampuan maupun ketidak mampuan siswa memberi
peluang pada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk
bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas bersama dan
melalui  penggunaan struktur penggunaan  kooperatif .3)
Pengembangan keterampilan sosial, tujuan pembelajaran kooperatif
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adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama
dan kolaborasi..

Menurut jhonson 1994 (dalam Trianto:57) tujuan pembelajaran
kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk meningkatkan
prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara

kelompok.

Jadi model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan penilaian
siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan
dengan hasil belajar. Siswa dapat meningkatkan kinerja — Kkinerja siswa
dalam tugas akademik, memberikan peluang pada siswa yang berbeda latar
belakang untuk salig bergantung satu sama lain atas tugas — tugas bersama.
Pada akhir pembelajaran kooperatif learning ini memberikan penghargaan
untuk kelompok serta mengajarkan kepada siswa keerampilan kerjasama

dan kolaborasi.

. Karakteristik pembelajaran kooperatif learning

Karakteristik pembelajaran kooperatif menurut Slavin, dkk ( dalam

wina, 2006:244).

1)Pembelajaran secara tim yaitu tim merupakan tempat untuk
mencapai tujuan, atau sebuah tim harus mampu membuat setiap
siswa Dbelajar , hrus saling membantu untuk mencapai
tujuan.2)Didasarkan pada manajemen kooperatif yaitu ada empat
fungsi manajemen pokok perencanaan, organisasi, pelaksanaan,
dan kontrol. 3)Kemauan untuk bekerja sama yaitu keberhasilan
pembelajaran kooperatif di tentukan oleh keberhasilan secara
kelompok. Setiap anggota kelompok bukan saja harus di atur tugas
dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga di tanamkan
perlunya saling membantu.4)Keterampilan bekerja sama yaitu
siswa didorong untuk mau dan sanggup berintekrasi dan
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berkomunikasi dengan anggota lainnya, supya siswa dapat
menyampaikan ide, pendapat, dan memberikan konstribusi kepada
keberhasilan kelompok

Menurut Wina (2006:246) prinsip-prinsif pembelajaran kooperatif

a) Prinsif ketergantungan positif ,Yaitu perlu disadari setiap
kelompok keberhasilan penyelesaian tugas kelompok akan akan di
tentukan oleh kinerja masing-masing kelompok. Semua anggota
kelompok saling ketergantungan, dengan membagi tugas sesuai
dengan kemampuan masing-masing dan saling
membantu.b)Tanggung jawab perseorangan ,Yaitu setiap orang
mempertanggung jawabkan tugasnya, anggota kelompok hasus
memberikan yang terbaik untuk keberhasilan
kelompoknya.c)Interaksi tatap muka, Yaitu saling memberikan
informasi dan saling membelajarkan . Anggota kelompok bekerja
sama, menghargai setiap perbedaan, dan memampaatkan kelebihan
dan kekurangan anggota kelompok.d)Partisipasi dan komunikasi,
Yaitu dimana siswa mampu menyatakan ketidak setujuannya atau
bisa menyanggah pendapat orang lain secara santun, tidak
memojokkan, dan menyampaikan gagasan dan ide yang dianggap
baik dan berguna.

Jadi pembelajaran kooperatif learning berpusat pada siswa

pengetahuan yang di bangun adalah dengan belajar bersama-sama dengan

anggota kelompok sampai masing- masing siswa memahami materi

pelajaran. Seluruh siswa terlibat secara aktif dalam kelompok untuk

melakukan diskusi memecahkan masalah, mengemukakan ide masing —

masing anggota kelompok dan mengujinya secara bersam — sama sehingga

terbentuk pengetahuan baru dari hasil kerjasama mereka.

d. Unsur-unsur pembelajaran kooperatif learning

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa unsur-unsur

yang saling terkait satu sama lain seperti adanya kerjasama anggota
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kelompok heterogen, ketermpilan kolaboratif, saling ketergatungan.
Unsur- unsur pembelajaran kooperatif menurut Jhonson ( dalam Nurasma

2008 : 8) yaitu:

1)Saling ketergantungan positif,kegagalan dan keberhasilan
kelompok merupakan tanggung jawab setiap anggota kelompok.
2)Tanggung jawab perorangan,setiap anggota kelompok
bertanggung jawab untuk menguasai materi pelajaran, karena
keberhasilan belajar kelompok di tentukan dari beberapa besar
sumbangan hasil belajar  secara perorangan.3)Tatap muka,
interaksi yang terjadi melali diskusi akan memberikan keuntungan
bagi semua anggota kelompok karena memampaatkan kelebihan
mengisi kekurangan masing —masing anggota
kelompom.4)Komunikasi antara anggota, karena dalam setiap tatap
muka terjadi diskusi.5)Evaluasi proses kelompok, keberhasilan
belajar dalam kelompok di tentukan oleh proses kerja kelompok,
keberhasilan belajar dalam kelompok di tentukan oleh proses kerja
kelompoknya.

Sedangkan Arends (dalam Nursma, 2008:9) berpendapat bahwa

unsur-unsur pembelajran kooperatif adalah :

1) siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka
sehidup sepenanggungan bersama.2) Siswa bertanggung jawab atas
segala sesuatu di dalam kelompoknya. 3) Siswa harus melihat
bahwa semua anggota di dalam kehidupanya memiliki tujuan yang
sama.4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang
sama di antara anggota kelompoknya.5) Siswa di kenalkan atau di
beri hadiah yang akan di kenakan untuk semua anggota
kelompok.6) Siswa membagi kemampuan dan mereka
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama secara proses
belajar.

Berdasarkan uraian pendapat diatas Pembelajaran kooperatif dapat
menyebabkan unsur-unsur psikologis siswa menjadi terangsang akan
menjadi lebih aktif. Hal ini disebabkan oleh adanya kebersamaan dalam
kelompok, sehingga mereka mudah dapat berkomunikasi dengan bahasa

yang lebih sederhana. Pada saat berdiskusi fungsi ingatan siswa menjadi
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lebih  aktif, lebih  semangat, dan  berani  mengemukakan
pendapat.Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kerjasama,
siswa lebih giat dan lebih termotivasi. Nurasma (2008:21) menjelaskan
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa
mengaktifkan pengetahuan latar belakang dan belajar dari pengetahuan
latar belakang mereka, dan belajar dari pengetahuan latar teman sekelas

mereka.

. Kunggulan pembelajaran kooperatif learning
Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi
pembelajaran diantaranya. Menurut Wina ( 2006:249-250 ) keunggulan

kooperatif yaitu:

1)Siswa tidak perlu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berpikir, sendiri, menemukan
informasi dari berbagai sumber 2)Siswa dapat mengenbangkan
kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan, dengan
membandingkan dengan ide orang lain 3)Dapat membantu anak
untuk respek terhadap orang lain dan menyadari atas
keterbatasannya.4)Dapat memberdayakan setiap siswa untuk lebih
bertanggung jawab5)Merupakn suatu strategi yang ampuh untuk
meningkat kan prestasi akademik, dan kemampuan sosial, dan
mengembangkan rasa harga diri yang positif dengan orang lain.

Menurut  Slavin  (dalam  Nurasma,2008:21) menyatakan
pembelajaran kooperatif dapat menimbulkan motivasi siswa-siswa karena
adanya tutuntan untuk menyelesaikan tugas. Menurut Nurasma (2008:21)
kelebihan menggunakan model ini yaitu dalam pembelajran dapat
menyebabakan unsur-unsur psikologis siswa menjadi terangsanh dam

menjadi lebih aktif . Pada saat berdiskusi ingatan siswa menjadi lebih
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aktif, lebih bersemangat, dan berani mengemukakan pendapat,
meningkatkan rasa sosialisasi, dan kerjasama dalam kelompok. Menurut
Ibrahim (dalam Trianto:62)  yaitu mengembangkan tingkah laku
kooperatif dan hubungan yang lebih baik antar siswa, dan dapat

mengembangkan kemampuan akademis siswa.

Dari pendapat dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
dapat menyebabkan unsur-unsur psikologis siswa menjadi terangsang dan
menjadi lebih aktif, lebih semangat dan berani mengemukakan pendapat,
dapat meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam
memecahkan masalah serta menghilangkan prasangka buruk terhadap

temannya

4. Pembelajaran Kooperatif TipeTeams Games Tournament (TGT)

a. Pengertian kooperatif teams games tournament (TGT)

Pembelajaran dengan menggunakan TGT ini, para siswa
dikelompokkan dalam tim belajar yang terdiri atas empat orang yang

heterogen. Menurut Nur (2008:53) yaitu:

Pembelajaran dimulai dengan penyajian materi pembelajaran oleh
guru dan dilanjutkan dengan memberikan sejumlah pertanyaan
kepada siswa berupa lembar kerja siswa (LKS), kemudian siswa
mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan didalam
kelompok masing-masing. Setelah siap diskusi kelompok, wakil
dari masing-masing kelompok melaporkan hasil kerjanya kedepan
kelas. Akhirnya siswa ditempatkan pada meja-meja tournament
untuk melakukan permainan.
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Menurut Slavin (2009:163) kooperatif tipe TGT adalah model
pembelajaran yang menggunakan tournament akademik, dan
menggunakan kuis-kuis dan sistim skor kemajuan individu, dimana para
siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang
kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka.Menurut Saco ( dalam
Rusman:224) model kooperatif TGT adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa memainkan permaina-permainan dengan anggota tim lain

untuk memperoleh skor bagi tim masing-masing.

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe teams games tournament (TGT) merupakan suatu model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar. Siswa
melakukan diskusi untuk bekerja sama menyelesaikan suatu permasalahan
yang dihadapi yaitu berupa soal-soal tentang materi yang sedang
dibaha.Kemudian siswa juga akan lebih berani mengeluarkan pendapatnya
dalam belajar.Pembelajaran juga berlangsung menyengkan dengan
permainan dalam pembelajaran, hal ini dapat meningkatkan semangat dan

gairah siswa dalam belajar.

. Kelebihan kooperatif Teams Games Tournament (TGT)

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
mempunyai kelebihan dalam pembelajaran. Adapun kelebihan tentang

model TGT menurut Nur (2008:54) yaitu:
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a) Bekerja secara kelompok atau tim mereka dilibatkan secara aktif
dalam berdisksi serta dalam memecahkan masalahmereka secara
bersama dan menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran.. b.)
Dapat meningkatkan bekerja secara kelompok atau tim mereka
dilibatkan secara aktif dalam berdiskusi serta memecahkan dalam
masalah mereka secara bersama-sama dan menjadikan siswa
sebagai pusat kegiatan belajar. ¢c) Menciptakan suasana belajar
yang menarik dan menyenangkan dengan melakukan permainan
tournamet sehingga siswa tidak menjadi bosan. d) Peningkatan
belajar terjadi tidak tergantung pada hasil belajar, kecakapan
individual maupun kelompok dalam pemecahan masalah,
meningkatkan  komitmen, dapat menghilangkan prasangka
burukterhadap teman sebayanya

Menurut Hamruni (2009:5) Keunggulan TGT adalah sebagai

1)Siswa tidak bergantung pada guru dan akan menambahkan rasa
kepercayaan dengan kemampuan untuk berpikir sendiri. 2)
Mengungkapkan ide atau gagasan secara Verbal dengan
membandingkan ide orang lain.3) Menunmbuhkan rasa respek
pada orang lain.4) Siswa lebih bertanggung jawab dalam belajar.5)
Meningkatkan prestasi akademik dan kemampuan sosial,
mengembangkan harga diri, keterampilan mengelola waktu, dan
sikap positif terhadap orang lain.6) Mengembangkan kemampuan
untuk menguji ide dan pemahaman siswa.7) Meningkatkan siswa
menggunakan informasi dan mengubah belajar abstak menjadi
rill.8) meningkatkan hasil belajar dan melhirkan rangsangan untuk
berpikir yang akan sangat berguna bagi prosaes pembelajaran
jangka panjang

Berdasarkan pendapat dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran  kooperatif tipe TGT mempunyai kelebihan dalam

pembelajaranyang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

Suasan belajar lebih menarik dan menyenangkan sehingga siswa tidak bosan

dalam belajar. Siswa memiliki kecakapan dalam menyelesaikan masalah

serta mampu bekerja sama dengan sesama temannya dalam kelompok

masing-masing.
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c. Langkah-Langkah Kooperatif Teams Games Tournament (TGT)

Langah-langkah pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe
TGT di kemukakan oleh Trianto (2011: 84-85) ada 4 komponen TGT antara
lain: 1) Presentasi guru 2) Kelompok belajar 3) Tournamen 4)Pengenalan
kelompok. Pelajaran. Kemudian Salavin (2009 :166) ada 4 langkah-langkah
pembelajaan TGT yaitu: “1) Presentasi kelas. 2) Teams/ Belajar kelompok.

3) Games/tournament. 4) Penghargaan kelompok.

Berdasarkan pendapat ahli tentang langkah-langkah pembelajaran
kooperatif Teams Games Tournament (TGT) maka penelitian mengambil

langkah-langkah dari Slavin dengan uraian berikut:

1. Presentasi kelas
Kegiatan pembelajaran tipe TGT dimulai penyajian materi yang di
awali pendahuluan, menjelaskan materi, dan latihan terbimbing. Dalam
pendahuluan ditekankan pada apa yang akan dipelajari siswa dalam tugas
kelompok dijelaskan mengapa hal itu penting dipelajari. Kegiatan ini
dilakukan untuk memotivasi rasa ingin tahu siswa, dan memudahkan
pada saat belajar kelompok dan pada saat games karena skor games akan
menentukan skor kelompok.
2. Kelompok ( teams)
Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, ras

atau etnis. Fungsi kelompok adalah untuk lebih memahami materi
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bersama teman kelompok dan lebih khusus untuk mempersiapkan
anggota kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal padasaat games.
Setelah selesai penyajian materi tim tersebut berkumpul untuk membahas
LKS, untuk menyelesaikan tugas kelopok siswa mengerjakan secara
berpasangan, kemudian saling mencocokkan jawabannya atau memeriksa
ketepatan jawabannya, dengan jawaban teman sekelompoknya
bertanggung jawab untuk menjawab pertanyaan sebelum mengajukan
pertanyaan pada guru.

. Games atau tournament

Permainan yang diberikan pada siswa berupa kartu bernomor yang
berisi pertanyaan yang relevan dengan pembelajaran yang sedang
dipelajari untuk mengetes pengetahuan siswa yang diperoleh dari
presentasi kelas. Permainan dimainkan pada meja-meja tournament yang
berisi empat atau lima orang yang memiliki kemampuan akademik yang

berbeda.

Secara bergiliran siswa mengambil sebuah kartu bernomor dan
membaca soal itu dengan kuat supaya siswa yang ada dalam meja
tersebut dapat mendengar. Selanjutnya siswa yang membaca soal
mendapat kesempatan pertama untuk memberi jawaban, teman yang
lainnya sebagai penantang, kemudian jawababan siswa dicocokkan
dengan kunci jawaban yang telah tersedia dimeja permainan. Apabila
sipembaca benar menjawabnya maka sipembaca mendapat poin, tapi

apabila sipembaca salah, sipenantang akan menentang, benar
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menjawabnya maka poin akan diambil oleh sipenantang, dan apabila
tidak ada yang benar maka kartu kembali ketumpukan kartu dan

mengocok kembali kartudan melakukan permainan kembali.

Setelah siswa menyelesaikan permainan dilakukan penghitungan
skor yang diperoleh siswa. Guru menyediakan format penghitungan poin
tournament, Bagi kelompok yang mendapatkan skor tertinggi akan

mendapatkan hadiah atau sertifikat dari guru.

Penghargaan kelompok

Penghargaan diberikan setelah mengitung skor keseluruhan yang
diperoleh oleh masing-masing kelompok. Kelompok yang mendapatkan
skor tertinggi akan mendapatkan penghargaan dari guru. Pengahargaan
yang diberikan dapat berupa pengahrgaan verbal ( seperti A, B, C, D, )
dan penghargaan non verbal (berupa kata-kat pujian seperti tim super,
bagus, hebat, atau dengan memberikan tepuk tangan , atau dengan

pemberian sertifikat).

+«+ Aturan dalam permainan
Pada saat permainan
Pemain akan mengocok kartu dan menganbil sebuah kartu
bernomor yang berisi pertanyaan. Kemudian membacakan dengan
keras pertanyaan yang ada pada kartu tersebut. Misanya siswa yang

mengambil kartu nomor 2, akan menjawab nomor 2. Pembaca yang
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tidak yakin akan jawabannya diperbolehkan menerka tanpa
mendapatkan ukuman

Setelah pembaca tersebut memberikan sebuah jawaban
siswa yang lain memiliki kesempatan untuk menantang dan
memberikan jawaban yang berbeda, bila menyatakan pas atau tidak
menggumakan kesempatan tersebut, atau jika penantang kedua
mempunyai jawaban yang berbeda dari dua jawaban pertama,
penantang kedua dapat menantang.

Sementara itu penantang kedua harus hati-hati karena
mereka akan kehilangan sebuah Kkartu (yang telah berhasil
dikumpulkan) apabila jawaban mereka salah. Apabila setiap orang
menjawab, menantang, atau pas penantang kedua mencocokkan
dengan lembar jawaban atau membacakan jawaban yang benar dengan
keras. Pemain yang jawaban benar menyimpan kartu tersebut. Apabila
ada jawaban yang salah maka ia harus mengambil kartu yang ia
menangkan sebelumnya ketumpukan kartu ( bila ada) ketumpukan
kartu. Apabila tidak ada satupun jawaban yang benar, kartu tersebut
dikembalikan ketumpukan permainan berlanjut sampai waktu yang
ditetapkan guru, sampai jam pelajaran habis atau tumpukan Kkartu
habis.

Jika permainan berahir maka pemain mencatat banyak
kartu yang mereka menangkan pada lembar skor permainan. Apabila

masih ada waktu siswa mengocok kembali tumpukan kantu tersebut
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dan pemainkan kedua, dan mencatat banyaknya kartu yang

dimenangkan pada kolom permainan.

Menurt Slavin (2009:175), lembar skor permainan atau

tournament.

Pemain Tim Pemain Pemain Pemain | Total Poin
1 2 3 trnmt
Ana Elang 5 7 - 12 20
Santi Merpati 14 10 - 24 60
Yuli Angrek 11 12 - 23 40

Rumus: Jumlah total perkembangan anggota : Jumlah anggota kelompok

yang ada.

Dalam tabel dapat dilint dalam satu meja tournament dua kali
permainan. Pemberian poin pada tabel diatas berdasarkan pada penghitungan
poin tournament untuk siswa yang mencapi skor tertinggi mendapat 60, poin
40 untuk siswa yang lebih rendah, dan poin 20 untuk siswa yang terendah

seperti tabel diatas:

Tebel Penghitungan poin tournament dengan tiga pemain

Tidak ada Seri dua nilai | Seri dua nilai Seri nilai
Pemain yang seri tertinggi terendah tiga macam

Peraih  skr 60 poin 50 60 40
tertinggi

Peraih skor 40 poin 50 30 40
menengah

Peraih skor 20 poin 20 30 40
terendah
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Dari tabel di atas dapat dilihat bhawa poin yag mendapatkan jika
tidak ada yang sama poinnya maka nilai tinngi 60, nilai sedang 40, dan nilai
rendah 20 oin, jika poin nilai ada yang dua yang sama tinggi , tengah maka
nilainya 50, 50, dan rendah 20 poin, dan jika ada du nilai rendah maka nilai
tinggnya 60, tengah dan rendah 30, 30 poin dan jika ada tiga nilai sama maka

nilainya 4o, 40, 40 poin

Adapun langkah-langkah pembelajaran model kooperatif TGT yang
akan peneliti gunakan dalam penelitian nanti adalah langkah-langkah menurut
pendapat Slavin, karena langkah TGT menurut Slavin terlihat secara runtut

dan jelas tata cara pelaksanaannya dalam kegian pembelajaran.

. Pembelajran Pkn dengan menggunakan model koopratif learning tipe

Teams Games Tournament (TGT)

Pembelajaran Pkn dengan menggunakan model kooperatif tipe
Team Game Tournament (TGT), harus memperhatikan langkah-langkah
penggunaan model TGT dengan sepenuhnya, agar proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan efektipf dan efisien, sehingga tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Adapun langkah-langkah dari
penggunaan model TGT harus tergambar mulai dari kegiatan awal, kegiatan

inti, dan kegiatan akhir pembelajaran.

Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Guru menyajikan materi pelajaran yang akan dipelajari kemudian guru

menjelaskan apa yang akan dipelajari siswa dalam tugas kelompok.
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Kegiatan ini dilakukan untuk memotivasi rasa ingin tahu siswa
(presentasi kelas)

2. Siswa duduk dalam berkelompok sesuai dengan pembagian kelompok
yang telah ditetapkan oleh guru untuk membahas materi yang diperoleh
dengan LKS. (belajar kelompok)

3. Sisawa melakukan permainan berupa menjawab pertnyaan yang
berhubungan engan materi yang sedang dibahas dalam kelompok
masing-masing.(permainan/tournament)

4. Siswa yang mendapatkan skor tertinggi mendapatkan penghargaan dari
guru. (penghargaan kelompok)

5. Siswa menyimpulkan pelajaran dengan bimbingan guru

6. Guru mengadakan evaluasi untuk mengukur hasil belajar yang diperoleh

masing-masing siswa.

Berdasrkan tahap pembelajaran yang diuraikan diatas dapat
disimpulkan bahwa dalam setiap pertemuan pembelajaran dengan
menggunakan model TGT, harus meliputi keseluruhan langkah-langkah
dalam pendekatan lainnya seperti CTL. Hal ini bertujuan agar kegiatan
pembellajaran dapat dilaksanakan dalam satu kesatuan yang utuh dan

berkesinambungan
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B. Kerangka Teori

Suatu pembelajaran akan menarik bagi siswa apabila seorang guru
mampu merancang suatu pembelajran lebih menyenangkan bagi siswa.Hal ini
dapat terwujut apabila seorang guru telah mampu menggunakan model-medel
yang tepat dalam pembelajaran. Dalam bidang studi Pkn ini sering sekali
membuat siswa jenuh,maka dalam hal ini salah satu solusinya yaitu dengan
menerapkan beberapa model diantaranya adalah Penerapan model kooperatif
learning tipe TGT pada pembelajaran Pkn tentang Jenis budaya indonesia
yang pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan internasional di kelas IV
SDN 14 Gunung Tulreh Kabupaten Pasaman Barat. Model pembelajaran
TGT ini memiliki keunggulan yang mengajak siswa untuk mengekpresikan
perasaan dan pendapatnya tanpa rasa takut, dan malu, siswa dapat
berkesempatan terlibat aktif sehingga akan lebih memahami konsep dan akan

lebih lama mengingat materi pelajaran.

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Nilai siswa dapat mencapai kriteria
ketuntasan belajar (KKM) yang telah ditetapkan di SDN 14 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat yaitu 7. Dibawah ini dapat dilihat kerangka teori
pembelajaran Pkn dengan menggunakan model kooperatf tipe Teams Games
Tourmnament (TGT) pada siswa kelas IVSDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten

Pasaman Barat



BAGAN KERANGKA TEORI

Materi pembelajaran Pkn tentang Jenis Budaya
Indonesia yang Pernah ditampilkan dalam misi
kebudayaan internasioanal.

\4

Langkah-langkah TGT, sebagai berikut :

a. Persentasi kelas : Guru menyajikan materi pada siswa

b. Kerja teams / kelompok : Siswa duduk dalam kelompok
masing-masing untuk berdiskusi sesuai dengan materi yang
dibahas dengan menggunakan LKS

c. Games / tournament : Siswa melakukan permainan berupa
kuis yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diselesaikan
dalam kelompok masing-masing

d. Penhargaan kelompok: Kelompok yang mendapatkan skor
tertinggi mendapatkan penghagaan dari guru

Hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan model
kooperatif learning tipe TGT (Teams Games Tournament)

35
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe TGT (teams games tournament) di kelas IV SDN 14 Gunung Tuleh

Kabupaten Pasaman Barat.. Simpulan dan saran penulis sajikan sebagai berikut:

A. Simpulan.
Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini yakni:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe TGT dikelas IV SDN 14 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat, dalam tiga langkah pembelajaran, yaitu tahap
awal,tahap inti, dan tahap akhir. Tahap awal dilaksanakan kegiatan
mengaktifan pengetahuan awal siswa. Pada tahap inti dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran koopertif
tipe TGT, serta pada tahap akhir dilaksanakan penyimpulan pelajaran dan
pemberian evaluasi pada siswa.

2. Pelaksanaan pembelajarannya pada awal dengan melaksanakan
pengabsenan siswa, berdoa, appersepsi dan penyampaian tujuan
pembelajaran, dan kegiatan inti langkah-langkah penggunaan pendekatan

pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran adalah:
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a. Presentasi kelas
Tahap ini yang akan dibahas menentukan materi yang akan
dibahas, menentukan tujuan yang akan dicapai dalam melaksanakan
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan pemajangan media dan

menginterprestasikan media gambar dengan baik.

b. Belajar kelompok
Pada tahap kelompok, siswa berdiskusi dengan baik dengan
anggota kelompoknya. Dan bekerjasama dengan baik serta siswa juga
saling memghargai pendapat temanyan dan menerima perbedaan dari

temannya.

c. Games/ tournament
Pada tahap tournament atau permainan kuis siswa dapat belajar
dengan aktif sehingga pembelajaran lebih bersemangat dengan adanya
permaianan kuis/ tournament ini membantu siswa lebih memahami

materi pelajaran.

d. Penghargaan kelompok
Pada penghargaan kelompok dimana siswa yang menerima
penghargaan yaitu siswa yang mendapat nila tertinggi dalam

tournament. Dengan pemberian hadiah, atau penghargaan

3. Hasil belajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Meningkatnya hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat dari

rata-rata yang diperoleh pada siklus 1 yakni 68% dan mengalami
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peningkatan pada siklus | pertemuan Il yakni 72,8% dan siklus Il dengan
nilai rata-rata 80,8%. hal ini merupakan bukti keberhasilan pelaksanaan
penelitian yang telah dilakukan di SDN 14 Gunung Tuleh Kabupaten
Pasaman Barat. Dan juga membuat pelajaran lebih menyenangkan dan
Selain itu siswa juga menjadi lebih aktif dalam belajar. Dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran koopratif tipe TGT ini, siswa
dapat menyaksikan dengan langsung tentang hal yang dipelajarinya, dan
itu akan membuat siswa lebih paham tentang materi yang dipelajarinya

B. Saran.
Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan diatas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan model pembelajaran
yang lebih bervariasi dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk
mengikuti pembelajaran yang diberikan. Salah satunya dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT, karena dengan model ini
pembelajaran yang dilkukan lebih menyenangkan.

2. Untuk Kepala sekolah, dapat berupaya untuk meningkatkan sarana dan
prasarana yang menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

3. Untuk peneliti selaku mahasiswa, untuk dapat menambah pengetahuan
yang nanti bermanfaat setelah peneliti turun ke lapangan.

4. Untuk pembaca, agar bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat

menambah wawasan kepada pembaca.



